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ABSTRACT 




This phenomenon is "ngaji online” on You Tube has become a learning model that some interested in during era pandemic of the COVID-19. As a spritual basic need, recitation activities are to religion knowledge. This paper is to find out of You Tube media in the “ngaji online” era of the COVID-19 and the impact of changing religious communities. The method used in this reseach is a virtual etnographic method and uses qualitive reseach methods with data collection techniqiues through etnographic data through You Tube and literature studies from reseach journals. This paper concludes that the use You Tube media is used “ngaji online” in the era COVID-19 driven technological, the existence of the dai/ustad and the need for religious knowledge/ You Tube media is a virtual space that can be accesed by jamah to consume religious knowledge. Activity “ngaji online” is a culture that shows pious rituals in the virtual world.
Keyword : “Ngaji Online”, Pandemi COVID-19, You Tube.

ABSTRAK :




Fenomena “ngaji online” di You Tube menjadi suatu model pembelajaran yang diminati oleh sebagian masyarakat saat musim pandemi COVID-19. Sebagai sebuah kebutuhan ruhani, aktivitas pengajian untuk mendapatkan pengetahuan keagamaan. Tulisan ini untuk mengetahui penggunaan media You Tube dalam fenomena ngaji online selama pandemi COVID-19 beserta dampak perubahan masyarakat beragama. Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu metode etnografi virtual dan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik pengambilan data melalui data etnografi melalui You Tube serta studi literatur dari jurnal-jurnal penelitian. Tulisan ini berkesimpulan bahwa penggunaan media You Tube digunakan “ngaji online” di era pandemi COVID-19 didorong kecanggihan teknologi, eksistensi dai/ustad dan kebutuhan pengetahuan agama. Media You Tube menjadi ruang virtual yang bisa diakses oleh jamaah/pengemar untuk mengkonsumsi pengetahuan agama dan aktivitas “ngaji online” merupakan budaya yang menunjukkan ritual kesalehan di dunia virtual.

Kata Kunci : Ngaji Online, Pandemi Covid-19, YouTube.
PENDAHULUAN


Ngaji Online menjadi satu fenomena era kecanggihan digital. Terlebih ketika Pandemi Covid-19 melanda, aktivitas ini begitu masif diselenggarakan di ruang virtual. Banyak istilah yang digunakan, misalnya ngaji virtual, ngaji kitab online, ngaji daring, dan lain sebagainya. Istilah-istilah itu digunakan oleh beberapa peneliti terdahulu mengenai ngaji misalnya dengan menyebut, online religion, cyber religion, atau digital religion. Ngaji online secara umum merupakan fenomena perubahan dari pola dari konvensional ke digital dari proses transfer pengatahuan agama Islam. Jika dulu berguru secara langsung dengan cara mendatangi majelis ta’lim yang bertempat di pesantren-pesantren atau di masjid-majid, maka di era disrupsi teknologi hanya menfaatkan kecanggihan teknologi, hanya dengan laptop, gadget, tablet kita sudah bisa menikmati sajian rohani. Fenomena demikian ada perubahan pola dakwah yang bersifat tradisional menuju pola dakwah modern. Itu bisa kita lihat media Ngaji online menggunakan melalui live streaming Facebook. Sebagian memilih menggunakan Youtube. Sebagian yang lain menggunakan Instagram. Sebagian menggunakan program Zoom Meating. Pengajian online di masa pandemi begitu fenomenal, hampir setiap linimasa di dunia digital menawarkan ngaji online. Sifatnya tak terikat ruang dak waktu, dapat dijangkau seluruh audience paling jauh sekalipun dengan syarat ada kouta untuk akses internet.


Ada empat hal untuk membaca fenomena ngaji online. Pertama, ngaji online merupakan implikasi dari kecanggihan teknologi. Penemuan internet telah memberikan dampak yang besar dalam realita sosial. Dengan kemudahan dalam mengakses seperti mengirim pesan secara cepat, menonton grafis/video secara online mengakibatkandunia dalam gengaman, seperti halnya dikatakan Marshall Mc Luchan (Augauilar, 1017) seorang ahli filsafat yang berpandangan teknologi sebagai suatu perpanjangan dari manusia dan teknologi selama ini dibuat untuk mempermudah kebutuhan manusia. Kedua, ngaji online merupakan transformasi media pembelajaran. Aktivitas ngaji online berakibat bahwa pembelajaran agama akan semakin terbuka, berbagai akses tentang konten keagamaan, seperti : fiqh, aqidah, tarikh, tasawuf. Semuanya fleksibel dan dinamis yang menyebabkan orientasi pengetahuan baru. Ketiga, ngaji online, menjadi kebutuhan masyarakat saat ini. Implikasi dalil agama sebagai way of life, sebagai pedoman hidup yang diberlakukan dalam segi kehidupan. Orang yang beragama dapat mendisiplinkan dirinya sendiri, menguasai nafsu sesuai dengan ajaran agama. Keempat, ngaji online merupakan cara mempraktikan agama mengalami proses konstektualisasi sehingga agama berkembang di masyarakat. Tetapi, juga karena agama budaya yang mengkontekstualisasi agama merupakan budaya global, dengan tata nilai sebagai suatu praktik sosial.
Fenomena ngaji online sebagai kebutuhan masyarakat. Memunculkan logika pengetahuan baru, atas praktik sosial yang telah mengkonsumsi kajian-kajian agama secara online. Basis ideologis menjadikan pertarungan adu dakwah di dalam dunia virtual. 

Tiga argumen menunjukkan kecendurungan ini. Pertama, ngaji online sebagai ritual kesalehan baru di ruang maya. Ini dilihat kecendurungan gejala geliat keagamaan pada kalangan anak muda semakin meningkat. Kedua, Ngaji online sebagai kebutuhan manusia di musim pandemi. Era pandemi Covid-19 yang dimanfaatkan di rumah. Telah terjadi ruang hamba. Maka kegiatan ini menjadi solusi di tengah pandemi COVID-19.  Ketiga, ngaji online sebagai transfer knonwladge untuk menambah pengetahuan tentang agama dengan baik dan benar. Tulisan ini hendak mengulas penggunaan media You Tube dalam fenomena ngaji online selama pandemi COVID-19 berserta dampak perubahan masyarakat beragama, dan memahami perubahan aktivitas ngaji online sebagai kesalehan ritual di dunia virtual. 


METODE PENELITIAN

   Penelitian ini menggunakan etnografi virtual yaitu metode etnografi yang berupaya memotret fenomena di masyarakat serta budaya para netizen di dunia maya (Nasrulllah, 2014:171). Etnografi virtual mempersoalkan dugaan yang telah yang ada pada orang mengenai internet, menafsirkan juga menafsir ulang internet sebagai suatu metode juga media yang dipakai dalam berkomunikasi, adalah “etnography in, and thrugh the virtual”- hubungan secara bertemu muka atau face to face tidak dibutuhkan (hine, 2001). Penelitian ini secara khusus bersandar pada analisa media sosial, khususnya melihat bagaimana penggunaan You Tube untuk melihat fenomena “ngaji online” sebagai model pembelajaran keagamaan di masa pandemi.  Ini berdasarkan media You Tube sudah menjadi bagian terpisah pada hari ini. Semuanya, memanfaatkannya, mulai dari hiburan, kegemaran, pendidikan hingga persoalan agama.  Di tengah pandemi Covid-19, kehadiran You Tube sebagai media online membantu untuk mencari pengajian/kajian keagamaan tampa harus hadir secara fisik. Selain observasi di You Tube terhadap sosok-sosok ustad/kyai yang berkancah di media You tube guna memperoleh data yang empris, penulis juga melakukan kajian pustaka untuk mendapatkan gambaran tentang aktivitas “ngaji online” di musim pandemi.

  Dalam etnogarafi virtual, wawancara dan survei bisa dirubah melalui koleksi/arsib yang telah dimiliki yang sumbernya info-info melalui koleksi arsib yang telah dimiliki yang sumbernya dari info-info yang beredar di wilayah online contohnya situ jejaring sosial dan forum internet. selanjutnya bisa dijumpai dari internet tanpa lagi harus ditulis dan dicatat seperti etnografer tradisional ( Evans). Tulisan ini disusun berdasarkan studi pustaka yang terkait dengan makna ngaji online. Studi pustaka dilakukan untuk mengekplorasi artikel-artikel ilmiah, artikel populer, termasuk buku-buku yang pernah membahas persoalan ngaji online, termasuk bagaimana dibalik fenomena ngaji online, khususnya melalui You Tube.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
a) Penggunaan Media You Tube dalam Aktivitas Ngaji Online di era Pandemi

You Tube sebagai media sosial dengan konten-nya adalah video, memberikan perangkat atau fasilitas pembuatan kanal atau channel. Kanal ini dimiliki oleh klayak yang telah memiliki akun. Di kanal ini pengguna bisa menggugah video berdasarkan kategori maupun jenis yang diinginkan. Ibarat sebuah kanal stasiun di perangkat TV, kanal yang dibentuk oleh pengguna merupakan gambaran atau sebagai model produksi dari TV secara mikro di media sosial.( Lister, 2003, 277-288).  

Di You Tube, khalayak bisa menikmati beragam kategori video  mulai dari musik, documenter, talk show, bahkan trailer film-film terbaru Hollywood. Setiap pengunjung You tube, bebas nonton diinginkan termasuk juga, mengambil video tersebut dengan cara mendownload-nya.  Namun, terdapat perbedaan antara pengunjung yang terdaftar sebagai anggota dengan yang belum terdaftar. Pengunjung yang telah memiliki account You Tube bisa menikmati layanan yang disediakan seperti upload video, berabung dalam komunitas, menciptakan channel, dan lain sebagainya. Sedangkan, layanan yang diberikan You Tube kepada pengunjung yang belum memiliki account hanya sebatas pada kebebasan melihat dan men-download video. Ada tiga orang yang mendirikan You Tube. Ketiga nya yaitu Chad Harley, Steve Chen, dan Jawed Karim.  Mereka mengembangkan dan meluncurkan situs You tube ke hadapan publik pada Februari 2005. Situs dengan slogan “Brodcast Yourself” ini berusaha menciptakan image sebagai situs multimedia, di mana pengunjungnya bisa menikmati sajian video denga beragam tema dan kategori. Dengan kata lain, You Tube ingin agar pengunjung merasa sedang menonton tayangan televisi. Sebab, pengunjung bisa menyaksikan tayangan apa yang bias ditayangkan televisi, baik lokal maupun mancanegara di You Tube. Perlu digarisbawahi,  You Tube  merupakan media sosial yang ada pada dasarnya ditunjukkan untuk bersoalisasi. 



Menguntip pendapat Ralph Schroeder (2018), media sosial dapat dikatakan telah didesign agar seseorang seolah dapat terus memonitor apa yang dilakukan oleh orang lain. You Tube, sebagai media sosial layaknya panggung, berbagai macam digunakan untuk perform menampilkan konten-konten dan audiens atau pemirsa akan mengitepretasikan. Menurut Schoeder, komunikasi lintas arah melalui media sosial berhasil membangun keterikatan (kalau bukan ketergantungan) antar penilaian sesama penggunaan media sosial itu sendiri.



Dalam konteks “ngaji online: di musim pandemi, banyak memanfaatkan untuk tampil melalui akses di You Tube. Berbagai macam bentuk dan cara mendengarkan pengajian  dalam Youtube. Fenomena aktualisasi dakwah menggunakan internet saat ini telah memberikan suatu paradigma baru mengenai kesuksesan dakwah. Dai tidak lagi menjadi faktor utama dari diterimanya pesan-pesan dakwah secara maksimal oleh mad’u (objek dakwah) karena terbukti dalam konteks masyarakat jejaring, mad’u tidak hanya menerima pesan-pesan dakwah. Ada tiga dai/penceramah sebagai contoh dalam tulisan ini dalam memanfaatkan You Tube untuk melakukan aktivitas pengajian online  di era pandemi COVID-19 yang kami sajikan sebagai berikut :

1) Ustad Abdul Shomad
Ustadz Abdul Somad merupakan ustad yang sedang populer. Selain karena penguasaan ilmu agamanya, terutama ilmu hadist, tetapi juga penyampaian materi kajian yang menarik dan sering dengan cadaan yang memancing gelak tawa para jamaahnya. Ustad Abdul Shomad bermazhab syafi dengan pemahaman yang dalam fiqih lintas mazhab, sehingga beliau bijak dalam menyikapi perbedaan pemahaman yang ada dalam masyarakat Indonesia. 
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Mubaligh asal Pekanbaru Riau memang fenomenal, setiap tabligh akbar dihadiri oleh para jamaah dalam jumlah sangat banyak. Gaya ceramah mudah dicerna oleh semua kalangan dan pemahaman keilmuanya sangat mendalam. Ustad Abdul Somad, lahir di Silo Lama, Asahan, Sumatera Utara 18 Mei 1977 yang usianya 41 tahun. Kajian- kajian yang tajam dan menarik membuat banyak orang suka dengan tausiyah. Ulasan cerdas dan lugas, ditambah lagi keilmuan dalam merangkai kata menjadi sebuah retorika dakwah, membuat ceramah Ustadz Abdul Somad begitu mudah dicerna dan mudah dipahami berbagai kalangan masyarakat. Banyak dari ceramah Ustad Abdul Somad juga membahas mengenai masalah terkini, nasionalisme dan berbagai masalah yang sedang menjadi pembahasan hangat di kalangan masyarakat.







  Gambar 1.1 Gambar konten Ustad Abdul Somad Official




Dalam konteks ngaji online di media You Tube, nama kanal You Tube Ustad Abdul Somad Official yang menggungah video-video lebih 1.000 Video. Dengan Subscriber 1,52 jt.  Konten-konten di musim pandemi sangat aktif menupload video-video di You Tube.[image: image2.png]x
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   Konten seputar, pengajian-pengajian, tabligh akbar, web binnar, yang terkait tentang agama. Pria 43 tahun ini adalah seorang pendakwah dan ulama Indonesia berdarah Batak yang sering mengulas berbagai macam persoalan agama, khususnya kajian ilmu hadis dan ilmu fiqih.  Jumlah yang menonton rata-rata,  15 rbx. Masyarakat penggemar ustad Abdul Shomad tak ketinggalan kajian - kajian Ustad Abdul Shomad. Di musim Pandemi ini, dalam Channel  Youtube Ustad Abdul Somad Official terus menyelenggarakan kajian-kajian web binnar, ia banyak diundang instansi pemerintah atau komunitas pencinta ustad Abdul Shomad. Tema kajiannya bermacam misalnya, kajian menyikapi musibah dengan tabah dengan  yang menonton 82 rb x ditonton, kajian live tentang merajut ukhuwah islamiyah yang ditonton 25 rb x ditonton, kajian wanita berbisnis yang ditonton 26 rb x . Dan masih banyak kajian-kajian dihadirkan di Channel ini. 





2. Buya Yahya


 KH. Yahya Zainul Maarif atau sapaan akrabnya Buya Yahya seorang dai yang memiliki pondok pesantren Al-Bahjah dan sekaligus sebagai pimpinan al-Bahjah yang terletak di kabupaten Cirebon. Beliau dilahirkan di Blitar dan menghabiskan beberapa pesantren di Jawa Timur. Diantaranya pesantren Darullughah waadda’dawah Bangil Pasuran. Selepasnya di pesantren ia melanjutkan pendidikan di Yaman yaitu Al-Ahgaff University Yemen, Fakultas Syariah & Qounun Jurusan Fiqh dan Ushul Fiqh hingga melanjutkan di jenjang pascasarjana. Selama di Yaman kurang lebih dua tahun banyak sekali menimba ilmu diantara kitab Fiqh, Ilmu Hadist, Ulumul Quran dan Mustholah Hadist. Meski beliau tidak pesantren Buya Yahya banyak sekali belajar ilmu agama di Rubath Tarim.


Sepulang dari Yaman antara 2005 dan 2006 beliau pergi ke Cirebon dalam menjalankan amanah Universitas Al-Aghaf Almurobbi Profesor Doktor Al Habib Abdullah Muhammad Baharun untuk memimpin persiapan bagi mahasiswa sebelum kuliah ke universitas Al-Ahgaff di Yaman. Untuk menjalankan aktivitasya, Buya Yahya mengontrak di Ponpes Nurrussidiq, Cirebon. Buya Yahya mulai berdakwah dari hal kecil, tidak memaksa dan apa adanya. Dengan penuh kesabaran Buya Yahya membuka majlis-majlis di Masjid terbesar Cirebon Masjid At-Taqwa alun-alun setiap malam senin malam selasa. Dalam perkembanga dakwahnya, Buya Yahya menghadirkan dakwah dari berbagai aspek, mulai dari radio, surat [image: image3.png]


kabar, televisi, media online seperti Facebook, Twiteer, You Tube dan lain sebagainya. Beliau juga berdakwah atau masjid-masjid sekitar tentunya pusat dari dakwah beliau. Sementara pada televisi KH. Yahya Zainul Maarif juga pernah aktif di acara Titian Qulbu TV One, Damai Indonesia TV One.







       Gambar 1.2 Gambar Kanal You Tube Buya Yahya




 Dalam penggunaan You Tube Kajian ustad Yahya Zainul Ma’arif yang lebih akrab disapa Buya Yahya. Melalui Kanal You Tubenya bernama Al-Bahjah TV. Dengan subscriber 2,84 jt dan telah mengupload sebanyak 9.658 video. Konten-konten berisikan kajian-kajian Islam yang menjawab prombelamatika umat muslim.Untuk itu, animo masyarakat muslim yang mengikuti kajian-kajian buya Yahya sangat banyak. Kita bisa saksikan setiap harinya ia mengupload konten-konten di You Tube. Dan yang menyaksikan diatas 20 rb.

3.Ustad Adi Hidayat


Ustad Adi Hidayat lahir di Pandeglang Banten, 11 September 1984. Beliau menempuh pendidikan strata satu dan pasca sarjana di The Islamic Call Collage Tripoli, Libya. Masa muda, ustad Adi Hidaya intesif berbagai disiplin ilmu baik terkait al-Quran, Hadist, Fiqh, Ushul Fiqh, Tarikh, Lughah, dan selainnya. Gelar Magister Agama juga diraihnya dari Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Gunung Djati Bandung. Awal tahun 2011 beliau kembali ke Indonesia mengasuh Ponpes Al-Quran Al-Hikmah Lebak Bulus. Dua tahun kemudian beliau berpindah ke Bekasi dan mendirikan Quantum Akhyar Istitute, yayasan yang bergerak di bidang studi Islam dan pengembang dakwah. Pada November 2016, beliau bersama dua sahabat Heru Sukari dan Roy Winator mendirikan Akhyar TV sebagai media dakwah utama.


Kajian Ustad Adi Hidayat. Seorang ulama mudah yang menguasai ilmu hadis dan berbagai kitab agama beserta makna dan posisinya. Ia mempunyai kanal Youtube Ustad Adi Hidayat Official. Secara subscribe atau pengikutnya tidak disebutkan secara pasti. Tetapi, yang menonton jumlah viewnya ribuan.  Konten-konten pengajian membahas tentang promblem tafsir-tafsir al-Quran yang dihubungkan dengan konteks saat ini. Konten itu misalnya, Program AQSO tentang tafsir surat Al-Baqarah. Durasi videonya rata-rata 2 jamnya. Tetapi, konten-konten yang yang menjawab pertanyaan dari jamaahnya. Sekitar 5 hingga 7 menit.
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Gambar 1.4 Gambar Ustad Adi Hidayat
 





Contoh diatas merupakan salah satu ustad atau pendakwah yang memanfaatkan You Tube dalam pandemi covid-19 untuk memanfaatkan sebagai media dakwahnya. Mereka mensosialisasikan kajian-kajian Islam terhadap para jamaahnya. Di era pandemi Covid-19 ini, momentum yang tepat dalam mengaji dan mengkaji ilmu agama . Itu dilihat dengan jumlah agenda ustad yang terus mengupload sejumlah konten-konten kajian agama dan banyak pengunjung di masa-masa pandemi. Jika ditelisik lebih dalam lagi, barangkali fenomena ustad yang menggunakan You Tube sebagai media dakwahnya dihubungkan karena ada audience atau pemirsa yang memembutuhkan. Dalam konteks perbincangan tentang penggunaan media You Tube dalam fenomena ngaji online di Musim Pandemi, penulis menggunakan fenomenologi kerangka penelitian. Menurut, Emund Husserl (Kuswarno, 2009:10 ) :

Dengan fenomenologi kita dapat mempelajari bentuk-bentuk pengalaman dari sudut pandang orang yang mengalaminya secara langsung, seolah-olah kita mengalaminya sendiri. Fenomenologi tidak saja mengkalifkasikan tindakan sadar dilakukan, namun juga meliputi prediksi terhadap tindakan di masa yang akan datang, dilihat dari aspek-aspek yang terkait dengannya. Semuanya itu bersumber dari bagaimana seseroang memaknai objek dalam pengalamannya. Oleh karena itu, tidak salah apabila fenomenologi juga diartikan sebagai studi tentang makna, dimana, makna itu lebih luas dari sekedar bahasa yang mewakilinya.







Dari penjelasan di atas, penelitian ini bermaksud mempelajari penggunaan media You Tube dalam ngaji online selama pandemi berlangsung,  Dalam penelitian ini  penggunaan media You Tube dalam fenomenena ngaji online sebagai berikut :

   1)  Kecanggihan Teknologi



Berdasarkan penelusuran di You Tube ketika pandemi berlangsung, atau sebelum pandemi dijelaskan bahwa kecendurungan kecanggihan teknologi menjadi aspek utama dalam mengkonsumsi di media virtual. Model ini dimulai sejak penggunaan You Tube sebagai media sosial digunakan beberapa public figur, aksesnya yang mudah dan hanya menggunakan kouta atau akses internet. Kita bisa mengaksesnya tampa terikat ruang dan waktu. Dalam konteks pandemi karena pergerakan dalam ruang sosial terbatas, maka dalam menggunakan You Tube semakin intens, itu bisa dilihat penyedia jasa internet, Indihome dan Biznet mencatat lonjakan lalu lintas (traffic) data dan pengguna baru sejak diberlakukan bekerja dari rumah atau work from home dan belajar dari rumah imbas dari wabah virus corona. Dari data sumber DailySocial.Id plaporfm You Tube unggul dari angka 56,3 persen, daripada Zoom 53,1 persen, Google Meet 32 persen, Instagram live 28,4 persen, Facebook live 24 persen.


3. Eksistensi Dai/Ustad terhadap jamaahnya. 
      Ustad Abdul Shomad, Buya Yahya dan Ustad Adi Hidayat menunjukkan contoh studi kasus bahwa media You Tube menjadi planform digital yang paling banyak akses. Kita semuanya tahu bahwa pandemi COVID-19 yang menyebabkan dampak sosial keagamaan. Mulai dari proses ibadah yang terbatas, peringatan hari-hari besar keagamaan tidak diperbolehkan. Jika kita tahu semuanya, mobilitas dai/ustad/kiai sangat tinggi, maka ketika pandemi berlangsung. Ruang gerak dalam berdakwah dibatasi oleh situasi dan keadaan, yang mengharuskan mereka rehat dalam aktivitas dakwah. Tetapi, melalui kecanggihan teknologi saat ini, melalui plaform You Tube. Mereka manfaatkan, mulai dari mengisi web-binar, pengajian virtual, ngaji online. Tanggapan dari jamaah, pun meningkat sekali. Misalnya, dengan Channel Ustad Abdul Somad video terakhirnya yang menonton 5,9 rb x. Itu hanya hintungan jam di upload di media massa. Jumlah yang menonton itu akan terus bertambah untuk menyaksikan dan menyemak ceramah-ceramahnya. Kedudukan ustad/kiai seperti itu, sesungguhnya tempat bergantung para pengemar/jamaah. Karena daya karismatik ustad/kiai, seorang jamaah/pengemar/murid tidak enggan beranjak apa yang disampaikan. Kedudukan pengemar/jamaah adalah clien bagi dirinya. Lazimnya ustad/kiai sebagai patron tidak terbatas yang mempunyai pengaruh terhadap konstruksi pengemar/jamaah. 


4. Kebutuhan Jamaah terhadap Pengetahuan Agama 






Ini dapat dilihat keikuksertaan jamaah/pengikut untuk tetap ngaji atau mendengarkan ceramah dari beberapa ustad/kiai/dai terus meningkat. Misalnya, dalam ceramah ustad Abdul Shomad official, dengan kajian yang berjudul Menjaga Kalian Wahai Penghafal Al-Quran, dalam komentar-komentar
:


“ Subhanallah, Tabarakallah, Ustad Abdul Somad semoga Allah SWT senantiasa mengiringi setiap langkah Ustad dalam dakwah dakwah dan berjihah fi sabililah, istiqomah dijalannya hingga akhir hayat Aaamin Ya rabb.” Nurul Aini.

“ Subhannalu Allahu Akbar… Semoga Ustadz tetap terjaha kesehatan panjang umur, agar lebih banyak memberikan tausiyah agar hidup lebih bermakna….” Abdullah.

“ Saya nyimak dari Batam ustad.. untuk para penggemar UAS mari bergabung dan saling dukung..” Hasan.
 



   Dari komentar-komentar itu, mengisyaratkan bahwa segi kualitas Ustad Abdul Shomad menjadi panutan dan karismatik. Perannya, dinanti dalam mengajarkan ilmu agama, dalam konteks Pandemi COVID-19 menjadi titik balik, realita ketika zaman serba sulit, maka pencerahan nasehat dalam menghadapi zaman kehidupan yan tak pasti meningkat. Aktifnya, beberapa ustad/kiai/dai mengupload memberikan jawaban tentang kegelisahan di masyarakat. Artinya, tidak hanya ustad Abdul Shomad yang menggunakan media You Tube, beberapa ustad lainnya respon jamaah seperti itu. Artinya, setiap ustad/kiai memiliki sejumlah pengemar/jamaah yang mengangumi pemikirannya, akhlaknya dan cara menyampaikan. 


b)  Dampak Perubahan Sosial dari Fenomena “Ngaji Online”

Pada era media baru saat ini, agama dan spritualitas umumnya tampil kembali sebagai kebutuhan yang dianggap mendasar. Buka karena mereka begitu menarik, melainkan lebih disebabkan oleh berbagai hal luaran, seperti ambruknya ideologi raksasa, materialisme kultural yang akhirnya dirasakan dangkal, perkembangan mutakhir spekulasi ilmiah tentang integensia kosmik, dan kekosongan batin manusia sekuler yang semakin akut.  Sebagaimana dijelaskan oleh Muria Endah, ( Muria 2015, 9) masyarakat muslim kelas menengah sedang berusaha menemukan kembali dan mengekpresikan identitas keislamaan mereka. Inilah yang disebut dengan siklus islamisasi yang didorong oleh kebutuhan akan informasi maupun pengetahuan agama. Semakin religiuos seseorang, maka tentu akan mengesiskan identitas seorang muslim. Agama menurut Muria Endah bahwa agama dan media merupakan dua ranah yang berbeda, bahkan berlawanan yang sejatinya tidak dapat dipersatukan. Agama merupakan ruang keyakinan yang menghubungkan individu dengan Tuhan, sementara media dan industri dianggap sekuler karena mengejar persoalan materialisme dan keduniawan. (Muria, 2015, 38).

  Media berpotensi mengakibatkan perubahan signifikan pada aspek-aspek sosial kebudayaan, termasuk agama. Walaupun agama sebagai norma-norma sakral tidak mengalami perubahan signifikan, pada tataran praktik sosial justru mengalami perubahan besar. Media tidak hanya menyuguhkan pesan-pesan agama yang dipandangnya sebagai sesuatu yang lebih merupakan ekpresi atau imajinasi kolektif dari masyarakat.Berbanding lurus dengan apa yang dikemukakan oleh Burhan Bungin, bahwa media saat ini mampu menciptakan realitas sosial yang menyerupai realita sebenarnya di masyarakat, tidak ada lagi perbedaan kehidupan nyata dan dunia yang digambarkan dalam media, dirancang menggunakan tingkat ilusi yang sempurna sehingga tak terkesan imaginator. (Burhan, 2015, 42).
  Dampak yang menyebabkan perubahan masyarakat beragama dalam memanfaatkan teknologi dalam mengkonsumsi pengetahuan melalui vitual. Secara teoritis agama dapat mendorong perubahan sosial sekaligus berfungsi sebaliknya, yakni menghambat perubahan sosial. Hal ini disebabkan agama 
menjadi pandangan hidup yang membimbing perilaku manusia. Dalam konteks pemanfaatan teknologi yang digunakan ustad/kiai/dai di media You Tube. 

Pertama, media You Tube menjadi ruang ruang publik internet atau virtual sphere memberikan/budaya baru. Ini bisa dilihat perubahan yang awalnya tatap muka, dihadapkan dengan ruang virtual. Secara dampak positif akses informasi terbuka luas semuanya bisa mengunyah pengetahuan keagamaan, secara negatif bisa mendorong terciptanya kesejengan informasi dalam pola dakwah.

Kedua, kapan-pun bisa mengakses informasi pengajian tampa harus datang ke tempat pengajian/majelis atau sebagainya. Ini bisa dikaitkan dengan modernitas yang semakin menglobal. Modernitas menurut Durkheim menyatakan peran penting agama khususnya dalam menjamin tatanan moral, integrasi sosial dan identitas personal. Dalam tulisan-tulisan kemudian, Durkheim menaruh perhatian pada konsekuensi moral dari modernisasi, khususnya ancaman bagi tatanan sosial akibat otonomitas individu yang meningkat. Dalam pandangan Durkheim, modernisasi mempunyai impilikasi berupa diversifikasi agama dan kepercayaan yang dapat merusak kosensus moral masyarakat dan mengarahkan ke kondisi konflik sosial. Ancaman utama masyarakat modern bukannya meningkatnya diferensiasi sehingga nilai-nilai terpluralisasikan, melainkan hal penting dan tidak dapat dihindarkan ialah individualisme yang tidak terkendali dan amoral yang mengakibatkan kehidupan kolektif dengan identitas dan etika negatif (dalam Tole, 1993). 

 Dalam konteks dakwah atau ngaji online secara virtual. Kita bisa kapan saja mengakses mengkonsumsi ilmu pengetahuan secara bebas dan dimana saja. Tetapi, pola pengajian yang awalnya komunalistik dengan tatap muka, beralih menuju dunia  virtual yang induvidualistik. Pola ini yang sangat rawan dalam perkembangan perubahan sosial keagamaan, akibat mengkomsumsi ilmu pengetahuan agama yang tidak terkendali, akibat salah mengkonsumsi pengetahuan agama.


c.  Ngaji Online sebagai Kesalehan Ritual di Dunia Virtual.


  Perilaku beragama adalah segala aktivitas yang merupakan manisfestasi dari adanya hubungan manusia dengan Tuhannya yang terwujud dalam sikap batinnya yang taat menjalankan perintahnya dan menjauhi larangannya serta tampak dalam ibadah sehari-hari (Sofanudin dkk, 2017: 14) Caird dalam halls (2001:4) mengungkapkan secara empiris biasanya hanya mencakup satu dari tiga komponen kognitif (sikap religius atau beliefs), ritual ( misalnya kehadiran geraja atau shalat), dan pengalaman (seperti pengalaman mistis atau spritual). Teori yang diungkap Caird menunjukan bahwa perilaku keagamaan pada akhirnya berujung kesalehan ritual dan kesalehan sosial. 



Migrasi besar-besaran dakwah para dai dan ulama ke media online turut menyemarakan revolusi industri yang kini masuk ke tahap ke-4. Fenomena tersebut turut menyeret pula audiens dan jamaah dari pada ustad dan dai ke media sosial. Sehingga tidak butuh waktu lama, jumlah pengguna media sosial di Indonesia telah mencapai lebih dari separuh jumlah penduduk ( Laksana,2018; Prasetyo & Triyanti, 2018; Sitanggang, 2018, Suwardana, 2017). Menurut ( Brenda E.B, 2001) internet telah menjadi lahan subur bahkan sebuah perkembangan agama, inilah yang mendorong banyak orang yang posting atau donwload terkait informasi agama, internet memberikan ruang bebas bagi siapapun yang mengakses dan melakukan siapa saja.



Dalam konteks fenomena ngaji online di You Tube di era pandemi COVID-19, jamaah/pengemar yang mengkonsumsi pengetahuan agama melalui virtual merupakan tindakan kesalehan ritual. Ini menunjukkan cara orang mempraktikan agama mengalami proses kontekstualisasi sehingga agama enembled di masyarakat. Dalam suasana keterbatasan, ngaji online menjadi suatu kebutuhan di masyarakat. Mereka dibatasi aturan sehingga tidak bisa menghadiri pengajian secara tatap muka, yang diselenggarakan di masjid-masjid. Kesadaran untuk jamaah mengakses pengajian melalui media You Tube menjadi suatu budaya media yang merupakan suatu proses dialetika dari berbagai unsur budaya untuk membentuk proses melibatkan banyak interaksi media. ( Kayam, 1997).





Ngaji oline merupakan realitas menarik di era pandemi COVID-19, berbagai aktifitas pembelajaran yang dulunya bertatap muka langsung antara ustad dan jamaahnya, kini dengan adanya teknologi internet semua menjadi mudah dan diakses secara online. Jangkauan ngaji online ini memungkinkan bahwa mengaji bisa kita lakukan di mana saja, dimana saja dalam berbagai keaadaan. Disini kita melihat bahwa pandemi COVID-19 merubah perilaku masyarakat beragama menggunakan teknologi sebagai alat untuk mengkomsusi pengetahuan agama. Dengan begitu, ngaji online sebagai kesalehan baru di dunia virtual sebagai akumulasi budaya baru di era disrupsi.



SIMPULAN


Tulisan ini telah menunjukan bahwa fenonema ngaji online di musim pandemi. Pertama, berdasarkan penggunaan di media You Tube ketika pandemi berlangsung, atau sebelum pandemi bahwa kecanggihan teknologi menjadi aspek utama dalam mendorong fenomena ngaji online. Model ini dimulai sejak penggunaan You Tube digunakan beberapa public figur. Kemudian, diadopsi beberapa ustad/kyai/pendakwah dalam aktivitas ngaji online kepada masing-masing jamaah. Ustad Abdul Shomad, Buya Yahya dan Ustad Adi Hidayat merupakan contoh ustad/kyai/pendakwah yang memanfaatkan media You Tube sebagai kanal ngaji online. Ini menunjukkan bahwa eksistensi dai/ustad di musim pandemi sangat bergantung terhadap jamaahnya. Ketika, pandemi berlangsung, maka aktivitas ngaji/ dakwah terhambat. Maka dengan hadirnya  media You Tube aktivitas ustad/dai tetap terjaga terhadap jamaahnya. Aksesnya yang mudah dengan menggunakan kouta atau akses internet, saluran dakwah terhadap jamaah tetap berlangsung dengan baik. kebutuhan jamaah terhadap pengetahuan agama tinggi. Ini dapat dilihat keikuksertaan jamaah/pengikut untuk tetap ngaji atau mendengarkan ceramah dari beberapa ustad/kiai/dai di media Youtube.


Kedua, dampak perubahan masyarakat beragama dalam memanfaatkan teknologi dalam mengkonsumsi pengetahuan melalui vitual. Pertama, media You Tube menjadi ruang ruang publik internet atau virtual sphere memberikan/budaya baru. Ini bisa dilihat perubahan awalnya tatap muka, dihadapkan dengan ruang virtual. Dampak positifnya akses informasi terbuka luas semuanya bisa mengunyah pengetahuan keagamaan, secara negatif bisa mendorong terciptanya kesenjangan informasi dalam pola dakwah. Kedua, jamaah/pengikut/masyarakat kapan-pun bisa mengakses informasi pengajian tampa harus datang ke tempat pengajian/majelis atau sebagainya. Ini bisa dikaitkan dengan modernitas yang semakin menglobal. Ketiga, kebutuhan manusia untuk mendapatkan pengetahuan agama telah membuat ngaji online di media You Tube menjadi ritual kesalehan baru di ruang virtual. Fenomena ini menjadi menunjukkan budaya keagamaan mengalami proses kontekstualisasi dengan memanfaatkan kecanggihan teknologi.
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� Channel Ustad Abdul Shomad. Diakses � HYPERLINK "https://www.youtube.com/channel/UClvc6c04-xEYKFFyeP3yjKA" �https://www.youtube.com/channel/UClvc6c04-xEYKFFyeP3yjKA� Pada 27Desember 2020.


�Channel Buya Yahya. Diakses � HYPERLINK "https://www.youtube.com/channel/UC50vyjmknAf3nMvOr37gm1Q" �https://www.youtube.com/channel/UC50vyjmknAf3nMvOr37gm1Q�  pada tanggal 27/12/2020.


� Channel Ustad Adi Hidayat. Diakses � HYPERLINK "https://www.youtube.com/channel/UC5KW9VowHehb_jHAhDMZpEQ" �https://www.youtube.com/channel/UC5KW9VowHehb_jHAhDMZpEQ�. Pada tanggal 27/12/2020.


� Channel Ustad Abdul Shomad. Diakses � HYPERLINK "https://www.youtube.com/watch?v=4XT-OtzVYq4" �https://www.youtube.com/watch?v=4XT-OtzVYq4�. Pada tanggal 27/12/2020.
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